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4.2. 	Menyiapkan benih untuk kebun dapur keluarga

A.	 Mengapa membuat benih sendiri?
Penggunaan benih bermutu adalah kunci sukses hasil 
panen tanaman, namun benih berkualitas sering kali 
mahal. Membuat benih sendiri bisa mengurangi biaya.

B.	 Tantangan memproduksi benih sendiri
Tanaman kebun dapur umumnya sayuran. Proses 
membuat benih sayuran lebih rumit dibandingkan 
tanaman pangan lainnya.

4.3. 	Prinsip memproduksi benih sayuran (skala rumah tangga) 

A.	 Mengenali proses dan jenis penyerbukan tanaman
	 Mengetahui proses penyerbukan tanaman penting untuk menjaga 

kemurnian benih. Penyerbukan terjadi saat serbuk sari dari organ 
reproduksi jantan menyentuh putik (organ reproduksi betina). 

	 Bunga sempurna: memiliki organ jantan (benang sari) dan betina 
(putik). Contoh: terong, kacang-kacangan. Umumnya mengalami 
penyerbukan sendiri, namun ada yang memerlukan bantuan 
seperti lebah untuk penyerbukan silang. 

	 Bunga tidak sempurna: organ jantan dan betina terletak di bunga 
berbeda pada tanaman yang sama. Contoh: tomat, labu, timun. 
Jika lokasi bunga jantan dan betina berdekatan, penyerbukan 
dapat terjadi sendiri dengan bantuan angin. Contoh: tomat. Ada 
juga yang melalui penyerbukan silang, seperti jagung dan cabai.

B.	 Menentukan jenis tanaman untuk benih
Tidak semua jenis sayuran dapat disimpan benihnya. Benih yang bisa 
dipanen dan disimpan:

	 Varietas lokal yang sudah lama ditanam di suatu daerah,
	 Sayuran dengan penyerbukan sendiri (misalnya kacang-

kacangan), 
	 Sayuran dengan penyerbukan silang (misalnya cabai, mentimun, 

dan wortel).
Catatan: Benih varietas hibrida tidak dapat disimpan untuk ditanam kembali 
karena mandul atau menghasilkan tanaman dengan ciri berbeda.

C.	 Memilih tanaman yang baik untuk benih 
Ciri-ciri benih yang berkualitas: 

	 Masak fisiologis dan berisi,
	 Benih masih baru 
	 Berasal dari tanaman induk yang unggul, tahan hama dan penyakit 

dengan daya berkecambah tinggi, dan hidup tinggi.

D.	 Menjaga kemurnian benih 
Untuk menghindari penyerbukan silang:

	 Diasingkan/dijauhkan menggunakan jarak 
	 Dibungkus
	 Diberikan ruangan khusus/sekrin. Misalnya dari 

jaring nilon. 

E.	 Memanen benih dengan benar
	 Berilah label atau tanda pada tanaman yang 

akan diambil benihnya untuk membedakan 
dengan tanaman yang akan dipanen untuk 
konsumsi.

	 Pastikan buah/biji matang atau melewati masa 
layak konsumsi saat dipetik atau dipanen.
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F.	 Menyimpan benih

Setelah dipanen, benih harus disimpan dengan benar agar tetap hidup untuk ditanam kembali. 
	 Keringkan benih hingga kandungan airnya 7-8%. Hindari menyimpan benih yang baru dipanen langsung ke 

kantong plastik, karena kelembabannya yang tinggi dapat menyebabkan pembusukan.
	 Simpan di tempat sejuk, kering dan gelap dalam wadah tertutup rapat atau dibungkus kertas. Suhu ideal sekitar 

15°C, untuk menjaga benih tetap hidup dalam jangka waktu yang panjang. 
	 Wadah benih diberi label jelas berisi nama tanaman, tanggalpanen, dan informasi lainnya, seperti asal kebun, 

pemilik tanaman, dll.

Tanaman Waktu penen benih yang baik Cara memenen benih

Tomat, terong Ketika sudah matang di tanaman, agak sedikit lembek 
namun tidak busuk.

Petik dengan tangan atau gunting pangkas

Mentimun, 
melon

Satu bulan setelah memanen buah konsumsi Petik dengan tangan atau gunting pangkas

Cabai, Lombok Ketika matang di tanaman, sudah berwarna merah Petik dengan tangan atau gunting pangkas

Selada, sayuran 
berdaun hijau

Tunggu hingga bungkus biji berwarna coklat dan kering, 
namun belum membuka

Bungkus dengan kantong lalu potong 
tangkai, sehingga benih tidak berceceran.

Buncis, jagung, 
bunga matahari

Biarkan biji mengering di tanaman pada musim kemarau, 
petikklah ketika musim hujan dan keringkan di dekat 
perapian

Petik dengan tangan atau gunting pangkas

Labu Ketika matang di tanaman, biarkan/simpan selama 2-3 
minggu sebelum diambil benihnya

Petik dengan tangan atau gunting pangkas

Pilih buah yang tua dan 
sehat

Tiriskan biji yang sudah 
diseleksi di atas kain kasa 

sampai kering

Keringkan selama ±2 hari Simpan didalam wadah 
tertutup yang kering dan lapisi 

menggunakan tisu atau abu

Belah menjadi dua bagian Seleksi biji buah ke dalam 
wadah yang berisi air

Pilih biji yang tenggelam 
untuk pembenihan 

Contoh Pembenihan pada Cabai 




